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TAHUN ANGGARAN 2022

DESA BANJARWARU KECAMATAN LUMAJANG

KABUPATEN LUMAJANG

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BANJARWARU

Menimbang

Mengingat

a.

—

bahwa sebagaimana rapat BPD hari jum’at tanggal dua
bulan juli tahun dua ribu dua puluh satu yang
membahas perihal peraturan desa tentang Rencana

Kerja Pemerintah Desa Tahun Anggaran 2022 ;

. bahwa hasil dari pembahasan internal BPD dinyatakan

telah sesuai;

_ bahwa sebagaimana pertimbangan huruf a dan b

diatas, maka dipandang perlu menetapkan persetujuan
atas pengajuan peraturan desa tentang Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun Anggaran 2022 dengan

Keputusan Badan Permusyawaratan Desa.

. Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa ;
_ Peraturan Pemerintah Nomor 43 tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa ;

_ Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2014 tentang

Dana Desa Yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara ;

_ Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun

2014 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa ;

_Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 23

tahun 2006 tentang Badan Permusyawaratan Desa ;

. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 20 Tahun 2006

tentang Pembetukan Badan Permusyawaratan Desa

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
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Lumajang Nomor 29 Tahun 2012 ;

7. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 21 Tahun 2006
tentang Pedoman Penyusunan Tata Tertib Badan
Permusyawaratan Desa;

8. Peraturan Desa Nomor 3 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJ MDes) Desa
Banjarwaru Tahun 2026 s/d 2026.

Menetapkan

MEMUTUSKAN :
KESATU . Menyetujui Peraturan Desa tentang Rencana Kerja
Pemerintah Desa Tahun Anggaran 2022 Desa Banjarwaru
Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang
KEDUA . Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan
Ditetapkan di : Banjarwaru
Pada Tanggal : 02 Juli 2021

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA,

Tembusan : Keputusan ini disampaikan kepada :
Yth. 1. Camat Lumajang ;
2. Kepala Desa Banjarwaru ;




BERITA ACARA

NOMOR: 143/ ¢ /427.906.09/2021
NOMOR: 143/ 3 /427.906.14/2021

KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA
DAN
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA BAJARWARU KECAMATAN LUMAJANG
TENTANG
PENETAPAN PERATURAN DESA TENTANG
RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA
TAHUN ANGGARAN 2021 22

Pada hari ini senin tanggal tiga puluh bulan agustus tahun dua ribu dua
puluh satu, kami yang bertanda tangan dibawah ini :

1. SAMSUL ARIFIN, S.Pt. : Kepala Desa Banjarwaru Kecamatan

Lumajang Kabupaten Lumajang, dalam hal ini
bertindak untuk dan atas nama Pemerintah
Desa Banjarwaru yang beralamat di Jl
Monumen Kapten Kyai Ilyas No. 07
selanjutnya disebut sebagai PIHAK Pertama ;

2. NGATOYO EFFENDI : Ketua  Badan Permusyawaratan Desa

Banjarwaru Kecamatan Lumajang Kabupaten
Lumajang, dalam hal ini bertindak untuk dan
atas nama Badan Permusyawaratan Desa
Banjarwaru, selanjutnya disebut sebagai
PIHAK Kedua.

menyatakan bahwa :

1.

PIHAK KEDUA telah membahas dan menyetujui Rencana Kerja
Pemerintah Desa (RKP Desa) Tahun Anggaran 2022 yang telah diajukan
oleh PIHAK PERTAMA, dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana
tertuang pada catatan yang terlampir dalam Berita Acara ini ;

. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik penyesuaian dan RKP

Desa Tahun Anggaran 2022 Sebagaimana tertuang pada catatan yang
terlampir dalam Berita Acara ini ;

Selanjutnya PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan
koreksi atas RKP Desa Tahun Anggaran 2022 selaras dengan
penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang pada catatan yang
terlapir dalam Berita Acara ini selambat-lambatnya sebelum 3 (tiga) hari
kerja setelah ditandatanganinya Berita Acara ini ;

_ PIHAK PERTAMA akan menyampaikan kepada Bupati Lumajang untuk

mendapatkan pengesahan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari kerja setelah
ditandatanganinya Berita Acara ini.



Demikian Berita Acara ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak
dalam rangkap 2 (dua) untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banjarwaru, 30 Agustus 2021

KETUA BADAN PERMUSYAWARATAN
SA-BANJARWARU

Sl he




Menimbang:

Mengingat :

KEPALA DESA BANJARWARU
KABUPATEN LUMAJANG

PERATURAN DESA BANJARWARU
NOMOR 3 TAHUN 2021

TENTANG

RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA TAHUN 2022

—

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA BANJARWARU,

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 79 ayat (3)
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan
pasal 48 Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor 114
Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa;

bahwa sebagai penjabaran Rencana Pembangunan J angka
Menengah Desa untuk kurun waktu 1 (satu) tahun perlu
menyusun rencana kerja pemerintah desa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Desa tentang Rencana Kerja Tahunan Pemerintah Desa
Tahun 2022.

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dan Lingkungan
Propinsi Jawa Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor



10.

7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Desa
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5495);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor
123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539) sebagaimana telah diubah kedua kalinya
dengan Peraturan Pemerintah Nomor I1 1 Tahun Tahun
2019 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor
111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 1037);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman
Kewenangan berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun 2015
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 6);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 7 Tahun
2016 tentang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2016



Menetapkan

1I.

12,

13.

14.

15.

16.

Nomor 8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Lumajang Tahun 2016 Nomor 83;

Peraturan Bupati Nomor 35 Tahun 2016 Tentang Pedoman
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa
(Berita Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2016 Nomor
35);

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang
Pedoman Pengelolaan Alokasi Dana Desa (Lembaran
Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2017 Nomor 7);
Peraturan Bupati Lumajang Nomor 42 Tahun 2017 tentang
Pedoman Pengelolaan Penyusunan Peraturan di Desa
(Berita Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2016 Nomor
42);

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 25 Tahun 2018
tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal
Usul Dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita Daerah
Kabupaten Lumajang Tahun 2018 Nomor 25, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2017
Nomor 11);

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 59 Tahun 2018
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2018 Nomor 59).
Peraturan Desa banjarwaru Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Banjarwaru Tahun 2020-2026;

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BAJARWARU

dan
KEPALA DESA BAJARWARU
MEMUTUSKAN :

PERATURAN DESA TENTANG RENCANA KERJA
PEMERINTAH DESA BANJARWARU TAHUN 2022

BAB 1
KETENTUAN UMUM



Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan :

1.
2.
3.

10.

11.

12.

13.

Pemerintah adalah Pemerintah Pusat;

Daerah adalah Kabupaten Lumajang;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten
Lumajang;

Bupati adalah Bupati Lumajang;

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah KabupatenLumajang;
Kecamatan adalah Kecamatan Lumajang;

Camat adalah Perangkat Daerah yang mempunyai
wilayah kerja di tingkat Kecamatan dalam Kabupaten
Lumajang;

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia;

Pemerintahan Desa adalah penyelenggara urusan
Pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat
dalam sistem Pemerintahan Negera Kesatuan Republik
Indonesia;

Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan
nama lain adalah lembaga yang melaksanakan fungsi
pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari
penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan
ditetapkan secara demokratis;

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut
nama lain dibantu perangkat desa sebagai unsur
penyelenggaraan pemerintahan desa;

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan
yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan
disepakati bersama BPD;

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa,
selanjutnya disingkat RPJM Desa, adalah Rencana



14,

15.

(2)

(1)

(2)

Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6
(enam) tahun;

Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disingkat
RKP Desa, adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk
jangka waktu 1 (satu) tahun;

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya
disebut APBDesa, adalah rencana keuangan tahunan

Pemerintahan Desa.

BAB II
KEDUDUKAN
Pasal 2

RKP Desa Tahun 2022 sebagai penjabaran RPJM Desa
untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.
RKP Desa Tahun 2022 menjadi dasar penetapan APB

Desa.

BAB III
MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 3

Maksud penyusunan RKP Desa Tahun 2022 untuk
memberikan pedoman arah dan kebijakan pembangunan
tahunan Desa Banjarwaru;

Tujuan penetapan RKP Desa adalah supaya kegiatan
pembangunan Desa dapat terlaksana secara berdaya

guna dan berhasil guna.

BAB IV
SISTEMATIKA
Pasal 4

Sistematika RKP Desa meliputi :
BAB 1 PENDAHULUAN

BAB I[I ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA



BAB III RUMUSAN PRIORITAS MASALAH

BAB IV KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DESA

BAB V PENUTUP

LAMPIRAN

BAB V
ISI DAN URAIAN RKP Desa

Pasal 5
Isi dan uraian RKP Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal

4, tercantum dalam Lampiran sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Desa ini.

BAB VI

PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 6

Kepala Desa melakukan Pengendalian dan Evaluasi terhadap
Kebijakan Perencanaan RKP Desa.

Pasal 7

RKP Desa ini dijadikan dasar Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban (LKPJ ) Kepala Desa Tahun 2021

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 8



(1) Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Desa ini,
sepanjang mengenai teknis pelaksanaannya diatur lebih
lanjut oleh Kepala Desa.

(2) Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Desa ini dengan penempatannya dalam Lembaran Desa

Banjarwaru.

Ditetapkan di Banjarwaru
Pada tanggal 30 Agustus 2021

Diundangkan di Desa Banjarwaru
Pada Tanggal 31 Agustus 2021

- b\s*
BRONI RIZAL, A.Md.

Lembaran Desa Banjarwaru Tahun 2021 Nomor .£....



LAMPIRAN : PERATURAN DESA BANJARWARU NOMOR : TAHUN 2021
TENTANG RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA (RKP DESA)
TAHUN 2022

BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 79 Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah Desa wajib menyusun
perencanaan pembangunan desa sesuai dengan kewenangannya
dengan mengacu pada perencanaan pembangunan Kabupaten.

Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya disebut RKP
Desa merupakan penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1
(satu) tahun yang memuat rencana penyelenggaraan Pemerintahan
Desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat Desa, hasil evaluasi pelaksanaan
pembangunan tahun sebelumnya, prioritas kebijakan supra desa dan
atau hal-hal yang karena keadaan darurat/ bencana alam serta
adanya kebijakan baru dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi atau
Pemerintah Kabupaten.

Rancangan RKP Desa disusun oleh Pemerintah Desa, dibahas
dan disepakati oleh Pemerintah Desa, BPD dan masyarakat dalam
Musrenbang Desa, dan selanjutnya ditetapkan dengan Peraturan
Desa. Peraturan Desa ditetapkan oleh Kepala Desa selanjutnya
diundangkan dalam Lembaran Desa oleh Sekretaris Desa.

Sebagai Rencana strategis pembangunan tahunan Desa, RKP
Desa merupakan dokumen perencanaan pembangunan yang bersifat
reguler yang pelaksanaannya dilakukan oleh Pemerintah Desa dengan
melibatkan seluruh masyarakat desa dengan semangat gotong-royong.
RKP Desa merupakan satu-satunya dokumen perencanaan
pembangunan tahunan yang dipakai sebagai pedoman atau acuan
pelaksanaan pembangunan bagi pemerintahan Desa selanjutnya
sebagai dasar penyusunan APB Desa tahun anggaran bersangkutan.

B. Landasan Hukum

RKP Desa Banjarwaru Tahun 2022 disusun dengan
berlandaskan kepada :

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional ( Lembaran Negara Republik
Indonessia Tahun 2004 Nomor 104 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421 );

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539) sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2015 tentang



10.

11.

12,

13.

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
43 Tahun 2014;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S5558)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22
tahun 2015 ( Lembaran Negara Republik Indnesia Tahun 2015
Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Repubik Indonesia Nomor
5694);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 111
Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

Peraturan menteri Dalam Negeri Repubik Indoneisa Nomor 113
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2094);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Pedoman Kewenangan
berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertib
dan Mekanisme pengambilan Keputuan Musyawarah Desa;
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa,;

Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 1 Tahun 2019
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Lumajang Tahun 2018 — 2023;

Peraturan Bupati Lumajang tentang rencana Kerja Pemerintah
Daerabh,;

Peraturan Desa Nomor 3 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) Banjarwaru
Tahun 2020 s/d 2026.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penyusunan RKP Desa Banjarwaru Tahun 2022 adalah
sebagai berikut :

1.

2.,

Menyajikan dokumen perencanaan pembangunan tahunan desa
yang menjamin adanya sinergi perumusan kondisi atau masalah
desa, perencanaan, serta perumusan strategi yang sesuai dengan
kebutuhan desa.

Menyajikan pedoman perencanaan pembangunan desa bagi
penyelenggaraan pemerintahan di desa Banjarwaru tahun 2022.

Manfaat dari penyusunan RKP Desa Banjarwaru Tahun 2022 adalah
sebagai berikut :

1.

Mengevaluasi kinerja pembangunan Desa Banjarwaru tahun 2021
(n-1) serta menganalisis prospek pembangunan tahun 2022 (tahun
n) dengan memperhatikan kondisi pembangunan nasional dan
regional.

Mengarahkan pencapaian Visi dan Misi Desa Banjarwaru Tahun
2020 s/d 2026 ke dalam suatu strategi pembagunan yang akan
dilaksanakan pada tahun 2022.

Memberikan penjelasan tentang kebijakan pembangunan Desa
Banjarwaru yang dituangkan dalam susunan prioritas program
kegiatan Desa tahun 2022.



D.

Hubungan Antar Dokumen

1. RKP Desa dengan RPJM Desa

Rencana Kerja Pemerintah Desa Banjarwaru merupakan suatu
dokumen perencanaan dengan periode tahunan. Rencana Kerja
Pemerintah Desa merupakan dokumen yang dihasilkan dari
mekanisme perencanaan. Dengan demikian dalam penyusunan
rencana pembangunan tersebut harus terkait dan melihat program
dan kegiatan serta pendanaan yang telah ditetapkan dalam
tahapan-tahapan perencanaan limatahunan yang tercantum dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa).

Penyusunan dan penetapan dokumen Rencana Kerja
Peerintah Desa (RKP Desa) tetap harus sejalan (sinkronisasi
program) dengan dokumen Perencanaan Pemerintah yang lebih
tinggi. Karena dalam sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
diharapkan Pembangunan Nasional berjenjang sampai dengan
pembangunan di tingkat desa sebagai suatu perencanaan yang
integral (dari tingkat kabupaten, propinsi sampai dengan pusat).

Peraturan Desa tentang Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP
Desa) ini disusun dan berpedoman/mengacu pada penyusunan
Peraturan kepala Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJM Desa) dan dijadikan pedoman /acuan untuk
penyusunan Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDesa).

2. RPJMDesa dan RPJM Daerah

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Banjarwarumerupakan suatu dokumen perencanaanberisi rencana
pembangunan lima tahunan yang merupakan penjabaran dari visi
misi Kepala Desa yang tetap harus diselaraskan dengan dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Lumajang. Hal ini dimaksudkan agar posisi RPJM Desa
selalu selaras dalam kerangka sistem Pembangunan Daerah serta
selaras dalam kerangka sistem Pembangunan Nasional.

Visi dan Misi Desa Banjarwaru

Sesuai dengan kaidah perundang-undangan bahwa RKP Desa
harus selaras dengan RPJM Desa, maka RKP Desa Bajarwaru Tahun
2022 disusun dengan memperhatikan Visi dan Misi Desa [ yang
tertuang dalam RPJM Desa Banjarwaru Tahun 2020-2026, sebagai
dasar dalam pelaksanaan pembangunan Desa Banjarwaru, yaitu :

“ Terwujudnya MasyaBr:kat Bax;iar:mru Maju, Hebat dan
rmartabat

Secara filosifis visi tersebut mengandung makna yaitu :
Terwujudnya, terkandung di dalamnya tercipta semangat, peran serta

upaya untuk menjadikan Desa Banjarwaru yang hebat, sejahtera dan
bermartabat;

1. Masyarakat Maju, yang dimaknai bahwa pembangunan manusia
sebagai pelaku utama pelaksana pembangunan diwujudkan untuk
menciptakan sumder daya manusia yang cerdas, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi serta berakhlaq mulia, sehingga
sumber daya manusia di desa akan meningkat kecerdasannya
secara emosional maupun spiritual;



2. Hebat, yang dimaknai bahwa pembangunan desa yang akan
dilaksanakan dapat mewujudkan kualitas taraf hidup masyarakat
desa semakin lebih baik dengan memeratakan pembangunan
disemua sektor/aspek;

3. Bermartabat, yang dimaknai bahwa pembangunan desa yang telah
direncanakan dapat menyentuh kesejahteraan masyarakat desa
dengan tanpa membedakan kepentingan politik, SARA, dan pihak
tertentu;



BAB 1I
ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA

A. PENDAPATAN DESA

Pendapatan Desa meliputi semua penerimaan uang melalui
rekening desa yang merupakan hak desa dalam 1 (satu) tahun anggaran
yang tidak perlu dibayar kembali oleh desa. Perkiraan pendapatan desa
disusun berdasarkan asumsi realisasi pendapatan desa tahun
sebelumnya dengan perkiraan peningkatan berdasarkan potensi yang
menjadi sumber Pendapatan Asli Desa, Bagian Dana Perimbangan,
Bantuan Keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Kabupaten, Hibah, Sumbangan Pihak Ketiga dan Dana Desa yang
Bersumber dari APBN.

PENDAPATAN
Pendapatan Asli Desa 171.217.500,-
Hasil Aset Desa 171.217.500,-
Pengelolaan Tanah Kas Desa 171.217.500,-
Pendapatan Transfer 1.717.698.049,40
Dana Desa 1.041.986.000,-
Dana Desa 1.041.986.000,-
Bagi Hasil Pajak dan Retribusi 69.119.011,-
Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Kabupaten /Kota 69.119.011,-
Alokasi Dana Desa 540.841.000,-
Alokasi Dana Desa 540.841.000,-
Bantuan keuangan kabupaten/ kota 65.752.038,40
Bantuan keuangan dari APBD kabupaten/ kota 65.752.038,40
Pendapatan Lain-lain 0,-
Bunga Bank 0,-
Bunga Bank 0,-
JUMLAH PENDAPATAN 1.888.915.549,40

B. BELANJA DESA
Belanja Desa meliputi semua pengeluaran uang dari rekening
Desa yang merupakan kewajiban desa dalam 1 (satu) tahun anggaran
yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh Desa. Perkiraan
belanja Desa disusun berdasarkan hasil dari perencanaan dari usulan
Musyawarah Desa dimana rencana belanja untuk kegiatan tersebut
mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa.

BELANJA

BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 826.656.229,67
Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan 598.401.380,27
Operasional Pemerintahan

Desa

Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala 36.000.000,-
Desa

Belanja Pegawai 36.000.000,-
Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa 36.000.000,-
Penghasilan Tetap Kepala Desa 36.000.000,-
Belanja Pegawai 220.908.000,-
Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa 220.908.000,-
Penghasilan Tetap Perangkat Desa 220.908.000,-
Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan 16.043.040,-

Perangkat Desa



Belanja Pegawai

Jaminan Sosial Kepala Desa dan Perangkat Desa
Jaminan Ketenagakerjaan Kepala Desa

Jaminan Ketenagakerjaan Perangkat Desa
Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor
PKPKD dan PPKD

dll)

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Barang Perlengkapan

Belanja Alat Tulis Kantor dan Benda Pos

Belanja Perlengkapan Alat-alat Listrik

Belanja Perlengkapan Alat Rumah Tangga dan Bahan
Kebersihan

Belanja Barang Cetak dan Penggandaan

Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum)

Belanja Jasa Honorarium

Belanja Jasa Honorarium unsur staff perangkat desa
Belanja Jasa upah tenaga kerja bulanan

Belanja Perjalanan Dinas

Belanja Perjalanan Dinas Luar Kabupaten/Kota
Belanja Operasional Perkantoran

Belanja Jasa Langganan Listrik

Belanja Jasa Langganan Internet

Penyediaan Tunjangan BPD

Belanja Pegawai

Tunjangan BPD

Tunjangan Kedudukan BPD

Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Operasional Perkantoran

Belanja Insentif/ Oprasional RT/RW

Penyediaan Tambahan Tunjangan Kepala Desa
Belanja Pegawai

Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa
Tunjangan Kepala Desa

Penyediaan Tambahan tunjangan Perangkat Desa
Belanja Barang dan Jasa

Belanja Jasa Honorarium

Belanja Jasa Upah Tenaga Kerja
Bulanan/Mingguan/Harian/Borongan Tenaga Kerja
Pemeliharaan perlengkapan dan perlatan kantor desa
Belanja barang dan jasa

Belanja pemeliharaan

Belanja pemeliharaan peralatan

Penyediaan Pembayaran Upah Bulanan Staf Desa
Belanja Barang dan Jasa

Belanja Jasa Honorarium

Belanja Jasa Upah Tenaga Kerja
Bulanan/Mingguan/Harian/Borongan Tenaga Kerja
Penyediaan jaminan social bagi BPD dan kelembagaan
masyarakat lainnya

Belanja pegawai

Jaminan social BPD dan kelembagaan masyarakat lainnya
Jaminan social BPD

Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa
Penyediaan Sarana (Aset Tetap)
Perkantoran/Pemerintahan

Belanja Modal

Belanja Modal Pengadaan Peralatan, Mesin dan Alat Berat
Belanja Modal Kendaraan

Pemeliharaan gedung/prasarana kantor desa

Belanja barang dan jasa

16.043.040,-
16.043.040,-
2.244.000,-
13.799.040,-
67.624.840,27

67.624.840,27
26.856.127,20
10.371.172,20
1.000.000,-
785.000,-

2.700.000,-
12.000.000, -
18.500.000,-
500.000, -
18.000.000,-
3.600.000,-
3.600.000,-
18.668.668,07
13.214.668.07
5.454.000,-
25.200.000,-
25.200.000,-
25.200.000,-
25.200.000,-
57,600,000.00
57,600,000.00
57,600,000.00
57,600,000.00
57,600,600.00
57,600,600.00
57,600,600.00
57,600,600.00
83,412,900.00
83,412,900.00
83,412,900.00
83,412,900.00

2.800.000,-
2.800.000,-
2.800.000,-
2.800.000,-

30,204,000.00
30,204,000.00
30,204,000.00
30,204,000.00

1.008.000,-

1.008.000,-
1.008.000,-
1.008.000,-
83.883.800,-
16.000.000,-

16.000.000,-
12.000.000,-
4.000.000,-
7.120.000,-



Belanja modal
Belanja modal jaringan/ istalasi
Belanja modal lainnya
BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa
Peningkatan kapasitas kepala desa
Belanja Barang dan Jasa
Belanja perjalan dinas
Sub bidang emberdayaan, perlindungan anak dan
perempuan
Pelatihan dan penyuluhan pemberdayaan perempuan
Belanja barang dan jasa
BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, DARURAT DAN
MENDESAK DESA
Sub Bidang Keadaan Mendesak
Penanganan Keadaan Mendesak
Belanja Barang dan Jasa
JUMLAH BELANJA

SURPLUS DEFISIT

. PEMBIAYAAN DESA

21.361.000,00
41.643.600,00
509.220.000,00
20.000.000,00
5.000.000,00
5.000.000,00
5.000.000,00
5.000.000,00
15.000.000,00

15.000.000,00
15.000.000,00
138.587.500,00

138.587.500,00
138.587.500,00
138.587.500,00

1.896.317.229,67

(7.401.680,27)

Pembiayaan Desa meliputi semua penerimaan yang perlu dibayar
kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima kembali, baik pada
tahun anggaran yang bersangkutan maupun pada tahun-tahun

anggaran berikutnya.

PEMBIAYAAN
Penerimaan Pembiayaan 7.401.680,27
SILPA Tahun Sebelumnya 7.401.680,274
PEMBIAYAAN NETTO 7.401.680,27
SISA LEEBIH /(KURANG) PEMBIAYAAN ANGGARAN 0.00



Pembangunan/ rehabilitasi/ peningkatan gedung/ prsrna
kantor desa

Belanj modal Belanja modal gedung, bngunan, taman
Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan,
Keuangan dan

Pelaporan

Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa
(RPJMDesa/RKPDesa dll)

Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minum)

Penyusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes, APBDes
Perubahan, LPJ

dli)

Belanja Barang dan Jasa

Dukungan & Sosialisasi Pelaksanaan Pilkades, Pemilihan
Ka. Kewilayahan &

BPD

Belanja Barang Konsumsi (Makan/Minumj

Sub Bidang Pertanahan

Adminstrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

Belanja Barang dan Jasa

BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA

Sub Bidang Pendidikan

Penyelenggaran PAUD/TK/TPA/ TKA/TPQ/Madrasah
NonFormal Milik Desa

(Honor, Pakaian dll)

Belanja Barang dan Jasa

Sub Bidang Kesehatan

Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa/Polindes Milik
Desa (obat, Insentif,

KB, dsb)

Belanja Barang dan Jasa

Penyelenggaraan Posyandu (Mkn Tambahan, Kis Bumil,
Lamsia, Insentif)

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Barang Perlengkapan

Belanja Jasa Honorarium

Belanja Barang dan Jasa yang diserahkan kepada
masyarakat

Sub Bidang pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan /pngerasan jalan
desa

Belanja Modal

Jalan/ prasarana jalan
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan prasarana jalan
desa (gorong-gorong, selokan, dll)

Belanja Modal

Belanja Modal Jalan/Prasarana Jalan

Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Informatika
Penyelenggaraan informasi public desa (poster, baliho,
dll)

Belanja Barang dan Jasa

Belanja Barang dan jasa yang diserahkan ke masyarakat
BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN

Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat

Koordinasi Pembinaan Keamanan, Ketertiban &
Perlindungan Masy. Skala

Lokal Desa

Belanja Barang dan Jasa

Sub Bidang Kependudukan dan olahraga
Pembangunan/ rehabilitasi/ peningkatan sarana dan
prasarana kepemudaan dan olahraga milik desa

60.763.800,00

60.763.800,00
27,450,000.00

1.500.000,00

1.500.000,00
6.000.000,00

6.000.000,00
500.000,00

500.000,00
134.871.049,40
134.871.049,40
134.871.049,40
284.848.900,00
33.514.500,00
33.514.500,00

33.514.500,00
61.550.000,00
8.450.000,00

8.450.000,00
53.100.000,00

1.000.000,00
3.600.000,00
48.500.000,00

174.784.400,00
31.116.400,00

31.116.400,00
31.116.400,00
143.668.000,00

44.668.000,00
99.000.000,00
15.000.000,00
15.000.000,00

15.000.000,00
15.000.000,00
626.224.600,00
54.000.000,00

54.000.000,00
54.000.000,00

572.224.600,00
54.000.000,00



BAB III
RUMUSAN PRIORITAS MASALAH

Penentuan rumusan prioritas masalah untuk mengetahui sejauh

mana masalah tersebut dapat teratasi. Dalam menentukan prioritas masalah
diperlukan sebuah metode pemecahan masalah. Penentuan prioritas
masalah dapat dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif berdasarkan data
serta perhitungan kemudahan dan kemampuan untuk dapat diselesaikan,
berdasarkan situasi lingkungan sosial politik dan budaya yang ada di
masyarakat serta waktu dan dana yang diperlukan.

P00 D e

Perumusan prioritas Masalah dibagi dalam 4 hal yaitu :
berdasarkan Evaluasi Pembangunan Tahun 2021;
berdasarkan RPJMDesa,;
berdasarkan Prioritas Kebijakan Supra Desa; dan
berdasarkan Analisa Keadaan Darurat.
Penjelasan Prioritas masalah secara lebih rinci akan diuraikan

seperti dibawah ini.

A. BERDASARKAN EVALUASI PEMBANGUNAN TAHUN SEBELUMNYA

Rumusan identifikasi masalah berdasarkan evaluasi pembangunan
tahun sebelumnya terbagi dalam 4 bidang, yaitu meliputi:
1. bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa;
2. bidang Pembangunan Desa;
3. bidang Pembinaan Kemasyarakatan; dan
4. bidang Pemberdayaan Masyarakat.
5.Bidang tak terduga

Berikut ini penjelasan untuk masing-masing bidang tersebut.

1. Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa
Untuk sisa anggaran bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa
yang nantinya jika sampai dengan akhir Tahun Anggaran tidak dapat
direalisasikan, maka akan menjadi SiLPA (Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran) dan akan dianggarkan ulang dengan menyesuaikan
dengan rencana Tahun Anggaran 2022.

2. Bidang Pembangunan Desa

Untuk bidang Pembangunan Desa, pada Tahun 2021 sampai
dengan disusunnya Peraturan Desa ini, masih ada beberapa kegiatan
yang belum dapat direalisasi karena menyesuaikan dengan jadwal
pada Rencana Penggunaan Dana (RPD). Akan tetapi, Pemerintah
Desa tetap mengusahakan agar semua Kkegiatan yang telah
direncanakan dalam Tahun Anggaran 2021 akan diselesaikan sesuai
jadwal. Jika sampai dengan akhir Tahun Anggaran tidak dapat
direalisasikan, maka akan menjadi SiLPA (Sisa Lebih Perhitungan
Anggaran) dan akan dianggarkan ulang dengan menyesuaikan
dengan rencana Tahun Anggaran 2022.

3. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan
Untuk bidang Pembinaan Kemasyarakatan pada Tahun 2021
sampai dengan disusunnya Peraturan Desa ini, masih ada beberapa
kegiatan yang belum dapat direalisasi karena menyesuaikan dengan
jadwal pada Rencana Penggunaan Dana (RPD). Akan tetapi,
Pemerintah Desa tetap mengusahakan agar semua kegiatan yang



telah direncanakan dalam Tahun Anggaran 2021 akan diselesaikan
sesuai jadwal. Jika jika sampai dengan akhir Tahun Anggaran tidak
dapat direalisasikan, maka akan menjadi SiLPA (Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran) dan akan dianggarkan ulang dengan
menyesuaikan dengan rencana Tahun Anggaran 2022.

4. Bidang Pemberdayaan Masyarakat

Untuk bidang Pembinaan Kemasyarakatan pada Tahun 2021
sampai dengan disusunnya Peraturan Desa ini, masih ada beberapa
kegiatan yang belum dapat direalisasi karena menyesuaikan dengan
jadwal pada Rencana Penggunaan Dana (RPD). Akan tetapi,
Pemerintah Desa tetap mengusahakan agar semua kegiatan yang
telah direncanakan dalam Tahun Anggaran 2022 akan diselesaikan
sesuai jadwal. Jika jika sampai dengan akhir Tahun Anggaran tidak
dapat direalisasikan, maka akan menjadi SiLPA (Sisa Lebih
Perhitungan Anggaran) dan akan dianggarkan ulang dengan
menyesuaikan dengan rencana Tahun Anggaran 2022.

5. Bidang Tak Terduga

Untuk bidang Tak Terduga pada Tahun 2021 sampai dengan
disusunnya Peraturan Desa ini, masih ada beberapa kegiatan yang
belum dapat direalisasi karena menyesuaikan dengan jadwal pada
Rencana Penggunaan Dana (RPD). Akan tetapi, Pemerintah Desa tetap
mengusahakan agar semua kegiatan yang telah direncanakan dalam
Tahun Anggaran 2022 akan diselesaikan sesuai jadwal. Jika jika
sampai dengan akhir Tahun Anggaran tidak dapat direalisasikan,
maka akan menjadi SiLPA (Sisa Lebih Perhitungan Anggaran) dan
akan dianggarkan ulang dengan menyesuaikan dengan rencana
Tahun Anggaran 2022.

B. BERDASARKAN RPJMDesa

Rumusan identifikasi masalah  berdasarkan  Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa) adalah dokumen
RPJMDesa yang dimiliki oleh Pemerintah Desa dalam periode Tahun
2020 sampai dengan Tahun 2026 menggunakan 7 (tujuh) urusan wajib
dan 5 (lima) urusan pilihan, sementara dalam Rencana kerja Pemerintah
Desa (RKPDesa) sudah mengguanakan 5 bidang, yaitu yaitu bidang
Penyelenggaraan Pemerintah Desa, bidang Pembangunan Desa, bidang
Pembinaan Kemasyarakatan, bidang Pemberdayaan Masyarakat dan
Bidang Tak Terduga. Oleh karena itu Pemerintah Desa akan segera
melakukan penyesuaian dengan cara review dokumen RPJ MDesa yang
sudah ada tersebut meskipun masih belum dapat dilakukan pada Tahun
Anggaran 2020. Akan tetapi beberapa kegiatan masih dapat
menyesuaikan dengan RPJMDesa yang sudah ada.

C. BERDASARKAN PRIORITAS KEBIJAKAN SUPRA DESA
Rumusan identifikasi masalah berdasarkan Prioritas Kebijakan
Supra Desa merupakan semua kebijakan pemerintah, pemerintah
propinsi dan pemerintah kabupaten yang berimplikasi terhadap
pembangunan desa.



Untuk lebih jelasnya akan disajikan dalam tabel seperti dibawah

ini :
INDIKASI KEGIATAN SEBAGAI AKIBAT
_ BEN?EJ;K ? AAII?A‘LENIS ADANYA KEBIJAKAN SUPRA DESA
’ BIL
NAMA. LOKASI KET
KEGIATAN
1. Peraturan No. 49 Semua Desa Melakukan
tahun 2016 tentang Kegiatan Banjarwaru | perubahan
Tata Cara yang didanai Anggaran dalam
Pengalokasian, Oleh Dana hal prosentase
Penyaluran, Desa yang pentahapan baik
Penggunaan dan bersumber penyaluaran
Pemantauan dan dari APBN dana maupun
Evaluasi Dana Desa pencairan dana.
2. |Peraturan Daerah | Semua Desa Menyesuaikan
Kabupaten Lumajang | Program dan | Banjarwaru | dengan APBD
Nomor 9 Tahun 2019 | Kegiatan Kab. Lumajang
tentang APBD Tahun | yang
Anggaran 2020 diakomodir
dalam
APBDesa
= Tahun 2021

D. BERDASARKAN ANALISA KEADAAN DARURAT

Rumusan identifikasi masalah berdasarkan Analisa Keadaan
darurat yaitu menginventarisir kemungkinan-kemungkinan terjadinya
keadaan darurat diluar dugaan untuk kemudian dituangkan dalam
kegiatan dan dimasukkan dalam Bidang tak Terduga. Untuk
mengantisipasi keadaan darurat tersebut Pemerintah Desa membuat
alokasi anggaran khusus, yang diperuntukkan terutama untuk
terjadinya bencana alam.



BAB IV
KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN DESA

Penyusunan RKP Desa Banjarwaru Tahun Anggaran 2021

mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Banjarwaru
Tahun 2021-2026, serta hasil jaring aspirasi masyarakat yang dihasilkan
melalui Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa.

A. PRIORITAS PROGRAM PEMBANGUNAN SKALA DESA

Program Pembangunan Skala Desa diprioritaskan sesuai dengan

kewenangan lokal berskala desa yang meliputi :
1. bidang Pemerintahan Desa;

2. pembangunan Desa;

3. kemasyarakatan desa; dan

4. pemberdayan masyarakat.

Lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Untuk bidang Pemerintahan Desa meliputi:

o0 Tp

penetapan dan penegasan batas Desa;

pengembangan system administrasi Desa;

pengembangan tata ruang dan peta sosial desa;

pendataan dan pengklasifikasian tenaga kerja Desa;

pendataan penduduk yang bekerja pada sektor pertanian dan
non pertanian;

pendataan penduduk menurut jumlah penduduk usia kerja ,
angkatan kerja, dan tingkat partisipasi angkatan kerja;
pendataan penduduk berumur 15 tahun ke atas yang bekerja
menurut lapangan pekerjaan, jenis pekerjaan, dan status
pekerjaan;

Pembinaan BUM Desa;

penetapan APB Desa;

penetapan Peraturan Desa;

penetapan kerja sama antar Desa;

pendataan potensi Desa;

.penetapan Desa dalam keadaan darurat seperti kejadian

bencana, konflik, rawan pangan, wabah penyakit, gangguan
keamanan, dan kejadian luar biasa laiinnya dalam skala Desa;
pengelolaan arsip Desa; dan

penetapan pos keamanan dan pos kesiapsiagaan lainnya sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi sosial masyarakat Desa.

2. Untuk bidang pembangunan Desa, meliputi :

a.
b.
c.
d.

pelayanan dasar desa,

sarana dan prasarana Desa;

pengembangan ekonomi lokal Desa; dan

pemanfaatan sumber daya alam dan lingkungan Desa.

3. Untuk bidang kemasyarakatan Desa, meliputi ;

a.

b.
C.

d.

membina keamanan, ketertiban dan ketentraman wilayah dan
masyarakat Desa;

membina kerukunan warga masyarakat Desa;

memelihara perdamaian, menangani konflik dan melakukan
mediasi di Desa; dan

melestarikan dan mengembangkan gotong royong masyarakat
Desa.

4. Untuk bidang pemberdayaan masyarakat Desa, meliputi :

a.

pengorganisasian melalui pembentukan dan faasilitasi lembaga
kemasyarakatan dan lembaga adat;
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fasilitasi kelompok masyarakat seperti kelompok tani, kelompok
nelayan, kelompk seni budaya, dan kelompok masyarakat lain di
Desa;

pemberian santunan sosial kepada keluarga miskin;

fasilitasi terhadap kelompok masyarakat rentan, kelompok
masyarakat miskin, perempuan, masyarakat adat, dan difabel.
analisa kemiskinan secara partisipatif di Desa;

penyelenggaraan promosi kesehatan dan gerakan hidup bersih
dan sehat;

pengorganisasian melalui pembentukan dan fasilitasi kader
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat;

peningkatan kapasitas melalui peatihan usaha ekonomi
Desa;pendayagunaan teknologi tepat guna; dan peningkatan
kapasitas masyarakat melalui : kader pemberdayaan masyarakat
Desa, kelompok usaha ekonomi produktif, kelompok perempuan,
kelompok tani, kelompok masyarakat miskin, kelompok nelayan,
kelompok pengrajin, kelompok pemerhati dan perlindungan
anak, kelompok pemuda dan kelompok-kelompok lain sesuai
dengan kondisi desa.

RENCANA ANGGARAN DENGAN PAGU SEMENTARA
DESA BAJARWARU KECAMATAN LUMAJANG
TAHUN ANGGARAN 2021

l

KODE
REKENING

URAIAN ANGGARAN KETERANGAN

1

PENDAPATAN DESA

11 PENDAPATAN ASLI DESA 171.217.500,00
112 PENDAPATAN TRANSFER 1.717.698.049,00
112 Dana Desa (DD) 1.041.986.000,00
Bagian dari Hasil Pajak
1|2 Daerah Kabupaten/Kota 69.119.011,00
dan Restribusi Daerah
1 Alokasi Dana Desa (ADD) 540.841.000,00
Bantuan Keuangan
i Kabupaten/ kota 65.752.038,40
JUMLAH PENDAPATAN DESA | 1.888.915.549,40
2 BELANJA DESA
BIDANG
211 PENYELENGGARAAN 826.656.229,27
PEMERINTAHAN DESA
BIDANG PELAKSANAAN
s PEMBANGUNAN DESA 2B EARIAD
BIDANG PEMBINAAN
213 KEMASYARAKATAN 626.224.600,00
BIDANG PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT 20.000.000,00
2 BIDANG TAK TERDUGA 138.587.500,00
JUMLAH BELANJA DESA | 1.896.317.229,67
SURPLUS/ DEFISIT (7.401.680,27)
PEMBIAYAAN DESA
PEMERIMAAN
311 PEMBIAYAAN 7.401.680,27

Sisa lenih/ (kurang) pembiayaan

0,00
anggaran




Dari penjelasan masing-masing bidang diatas, maka yang
diidentifikasi untuk dirumuskan sebagai masalah adalah hal-hal yang
tidak disebutkan, dan untuk Desa Banjarwaru sudah cukup
terfasilitasi oleh Program Pembangunan berskala desa dan relatif tidak
terdapat masalah.

. PRIORITAS PROGRAM PEMBANGUNAN SKALA
KECAMATAN/KABUPATEN

Prioritas Program Pembangunan Skala Kecamatan/Kabupaten
tetap diusulkan, tetapi Pemerintah Desa hanya merealisasikan
program-program yang merupakan kewenangan berskala Desa.
Rencana Penganggaran Tahun 2021 dengan data sebagai berikut :

Pagu Anggaran Sementara diperoleh dari Informasi dari Dinas
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Lumajang Nomor :.../

...... / weveeeenn./ 2021 tanggal ..... Oktober 2021. Dengan Pagu Anggaran
sementara tersebut disusunlah



BABV
DAFTAR USULAN RKP DESA

A. Gambaran Umum Usulan RKP Desa

Berdasarkan hasil

dengan
tujuan untuk membahas dan menyepakati daftar usulan RKPDes yang

diikuti dan dihadiri oleh Pemerintah Desa,

BPD,

musyawarah perencanaan pembangunan Desa

dan unsur

masyarakat, ada beberapa usulan yang diajukan untuk dianggarakan
dari APBD Kabupaten Lumajang dengan beberapa alasan dan
pertimbangan sebagai berikut :
1. Beberapa kegiatan yang diprioritaskan desa bukan menjadi
kewenangan desa;
2. Keterbatasan Anggaran yang dimiliki oleh desa;
3. Kegiatan tersebut menjadi kebutuhan masyarakat desa;
4, Kegiatan tersebut bukan kewenanagn desa yang telah tercantum pada

perdes kewenangan desa.

B. Program Kegiatan Usulan RKP Desa

Sasaran/
NO | Bidang / Kegiatan Lokasi |Volume Manfaat Anggaran (Rp)
A Penyelenggaran
Pemerintahan Desa
1 Bimbingan teknis Kepala | Balai desa | 1 unit Meningkatkan 100.000.000.-
desa dan perangkat desa kualitas SDM
2 |Bimbingan teknis ketua dan| Balai desa | 1 unit Meningkatkan 50.000.000.-
ggota BPD kualitas SDM
B Pelaksanaan
Pembangunan Desa
1 [Gapura batas desa RT 01 RW | 2 unit Sebagai batas 200.000.000,-
01 dan RT desa
03 RW 04
2 [Pembangunan drainase RTO01RW | 300m | Terwujudnya 150.000.000,-
02 saluran
pembuangan air
yang baik
3 |[Pembangunan pelebaran RW 02 s/d | 2 km Terwujudnya 500.000.000,-
jalan RW 04 kelancaran
transportasi
4 [Pembangunan jembatan RT 05 RW | 35 m Terwujudnya 1.000.000.000,-
04 kelancaran
transportasi
c Pembinaan
Kemasyarakatan
1 [Bimbingan teknis Balai desa | 1 unit Meningkatkan 100.000.000,-
elembagaan desa (PKK, kualitas SDM
osyandu gerbangmas,
etua RT RW, Satgas
amdes, Linmas)




Pemberdayaan
Masyarakat Desa

dan bencana alam

warga

1 [Pelatihan peternak sapi Balai desa | I unit Meningkatkan 100.000.000,-
kualitas ternak
sapi
2 [Pelatihan usaha mikro Balai desa | I unit Meningkatkan 100.000.000,-
perekonomian
masyarakat desa
Penanggulangan
E Bencana, Keadaan
Darurat dan Mendesak
Desa
1 [Penanggulangan dan Balai desa | 1 unit | Meningkatkan 450.000.000,-
penanganan gempa bumi perckonomian




BAB VI
PENUTUP

Keberhasilan  pelaksanaan  pembangunan  ditingkat desa  pada
dasarnya ditentukan oleh sejauhmana komitmen dan konsistensi
Pemerintah dan masyarakat desa saling bekerja sama membangun desa.
Keberhasilan pembangunan yang dilakukan secara partisipatif mulai dari
perencanaan, pelaksanaan sampai pada monitoring evaluasi akan lebih
menjamin  keberlangsungan  pembangunan di desa. Sebaliknya
permasalahan dan ketidakpercayaan satu sama lain akan mudah muncul
mana kala seluruh komunikasi dan ruang informasi bagi masyarakat tidak
memadabhi.

Diharapkan proses penyusunan RKP Desa yang benar-benar partisipatif dan
berorientasi pada kebutuhan riil masyarakat akan mendorong percepatan
pembangunan skala desa menuju kemandirian desa. Selain itu dengan
akurasi kegiatan yang dapat dengan mudah di akses masyarakat desa, maka
diharapkan dalam proses penyusunan APBDes seluruhnya Dbisa
teranggarkan secara proposional.

Ditetapkan di Lumajang
Pada tanggal 30 Agustus 2021




Menimbang

Mengingat

KEPALA DESA BANJARWARU
KECAMATAN LUMAJANG

KEPUTUSAN KEPALA DESA BANJARWARU

NOMOR .2Z. TAHUN 2021

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM PENYUSUN RKP DESA

TAHUN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA BANJARWARU

bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 33 ayat (9),
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Tim Penyusun Rencana Kerja
Pemerintah Desa ( RKP Desa ), maka perlu
membentuk Tim Penyusun Rencana Kerja
Pemerintah Desa ;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a perlu menetapkan
Keputusan Kepala Desa Banjarwaru tentang Tim
Penyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa ( RKP
Desa ) Tahun 2022,

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Noor 47, Tambahan
Lembaran Negara Rebuplik Indonesia Nomor
4286);

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara
republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5,
Tambahan Lembaran negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang



Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun 2004 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4421);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495);

. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 1140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4578);

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4890);

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 213,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5717);

_ Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa vyang bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5558) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik



Indonesia Nomor 5694);

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah diubah terakhir kalinya dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun
2011;

10.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 Tentang Tim Penyusun Rencana Kerja
Pemerintah Desa ( RKP Desa );

11.Peraturan Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang / Jasa Pemerintah Nomor 13 Tahun 2013
tentang Pedoman Tata cara pengadaan barang / jasa
di Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 367);

12.Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 07
Tahun 2007 tentang Pokok-pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Lumajang Tahun 2007, Seri E Nomor 11, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2007
Nomor 01);

13.Keputusan Bupati Lumajang Nomor
188.45/325/427.12/2015 tentang pelimpahan
sebagian Kewenangan Bupati Kepada Camat;

14.Peraturan Bupati Lumajang Nomor 59 Tahun 2018
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Lumajang Nomor 9
Tahun 2020 tentang APBD tahun anggaran 2021;

16. Peraturan Bupati Lumajang Nomor 95 Tahun 2020
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021;

17. Peraturan Desa Banjarwaru Nomor 3 tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Desa Banjarwaru tahun 2020-2026;

18. Peraturan Desa Nomor 4 Tahun 2020 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP-Desa) Tahun
2021;

19.Peraturan Desa Banjarwaru Nomor 6 tahun 2020

tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa



Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Tahun Anggaran 2021.
MEMUTUSKAN

Mengangkat Tim Penyusun Rencana Kerja Pemerintah
Desa ( RKP Desa ) Banjarwaru Tahun 2022 ;

Tugas, wewenang, dan tanggung jawab Tim adalah
menyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa bersama
masyarakat, berdasarkan musyawarah bersama dan
bertanggungjawab kepada Kepala Desa ;

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
akan dibetulkan kembali apabila terjadi kesalahan dalam

penetapan Keputusan ini.

Ditetapkan di : Banjarwaru
Pada tanggal :..Q2....Juli 2021




Lampiran : SK Kepala Desa Banjarwaru
Nomor . ..&3... Tahun 2021
Tanggal ;07 Juli 2021

SURAT KEPUTUSAN KEPALA DESA BANJARWARU
TENTANG
TIM PENYUSUN RENCANA KERJA PEMERINTAH DESA (RKP Desa)
DESA BANJARWARU TAHUN 2021

JABATAN JABATAN DALAM
NO. NAMA KETERANGAN
DALAM TIM PEMERINTAHAN

ACHMAD THOBRONI

1 KETUA > Sekretaris Desa
RIZAL, A.Md.

2 SEKRETARIS |: HADI SUNARYO Ketua LKMD

3 ANGGOTA : MARJOKO Perangkat desa

4 ANGGOTA : NABABIL Tokoh perempuan

5 ANGGOTA : ARISENO JATMIKO Tokoh Pemuda

6 ANGGOTA :  ALI MAHMUDI Tokoh Masyarakat

7 ANGGOTA : NUR DARIYANTI Kasun Krajan

8 |ANGGOTA |: EKO WAHYU D.R. e

L Bundelan




BERITA ACARA
HASIL PENYUSUNAN RANCANGAN RKP DESA

Berkaitan dengan pelaksanaan musyawarah RKP Desa Tahun 2022, di Desa

Banjarwaru Kecamatan Lumajang Kabupaten Lumajang Provinsi Lumajang,

pada :

Hari dan Tanggal \)""."ro'zd""aog‘ .....................................
Jam s MO WWUR o unorreornsinnissne st ns R TRR SRS SRR
Tempat . Balw D BanprwarV: e

telah diselesaikan penyusunan rancangan RKP Desa Tahun 2022 oleh Tim
Penyusun RKP Desa sebagaimana daftar hadir terlampir.

Agenda kegiatan yang dilakukan dalam rangka penyusunan rancangan RKP
Desa adalah sebagai berikut:

1. Pemeriksaan Dokumen Rancangan RKP Desa Tahun 2022;
2. Pemeriksaan Dokumen Rancangan Daftar Usulan RKP Desa Tahun 2022;

3. Persetujuan Dokumen Rancangan RKP Desa Tahun 2022 dan DU RKP
Desa Tahun 2022 untuk diagendakan dalam forum Musrenbangdes.

Hasil kegiatan berupa rancangan RKP Desa dan Daftar Usulan RKP Desa
sebagaimana terlampir.

Demikian Berita Acara ini dibuat dengan penuh tanggungjawab untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Ketua Tim Penyusun RKP Desa

ACHMAD THOBRONI RIZAL, A.Md.
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DAFTAR HADIR PESERTA
PENYUSUNAN RANCANGAN RKP DESA
MELALUIMUSYAWARAH PERENCANAAN PEMBANGUNAN DESA

Desa ..cccunrenrannn B (- RNOER—— Kab. .cccccuimnmsannnins
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T s A S IR E 2
2
3 3 B
4
5 5 6
6
7 7 8
8
9 9 10
10
11 11 12
12

Ketua Tim Penyusun RKP Desa
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Menimbang

Mengingat

KEPALA DESA BANJARWARU
KABUPATEN LUMAJANG

KEPUTUSAN KEPALA DESA BANJARWARU
NOMOR .3( ... TAHUN 2021

TENTANG

PEMBENTUKAN TIM VERIFIKASI RANCANGAN RKP

DESA TAHUN 2022

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

(==

KEPALA DESA BANJARWARU

bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 32
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa, dalam rangka penyusunan RKP Desa, perlu
membentuk Tim Verifikasi Rancangan RKP Desa;

bahwa sehubungan dengan huruf a tersebut, Kepala
Desa perlu untuk  menetapkan  Tim  Verifikasi
rancangan RKP Desa dengan Keputusan Kepala
Desa.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2014, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5495);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43



Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 tahun
2014 tentang Desa tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5558) sebagaimana telah
diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2016 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2014 tentang Pedoman Teknis
Peraturan Di Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2091);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan
Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 2094);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44
Tahun 2016 Tentang Kewenangan Desa  (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1037);
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah

Tertinggal, Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor



Menetapkan :
KESATU

10.

.

12,

13.

14,

15.

16.

2 Tahun 2015, tentang Pedoman Tata Tertib dan
Mekanisme Pengambilan Keputusan Musayawarah Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
159);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 110 Tahun 2016  Tentang Badan
Permusyawaratan Desa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 89);

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 33 Tahun 2017
tentang Daftar Kewenangan Desa Berdasarkan Hak Asal
Usul dan Kewenangan Lokal Berskala Desa (Berita
Daerah Kabupaten Lumajang Tahun 2017 Nomor 33);
Peraturan Bupati Lumajang Nomor 40 Tahun 2018
tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa dan Rencana Kerja
Pemerintah Desa (Berita Daerah Kabupaten Lumajang
Tahun 2018 Nomor 40);

Peraturan Bupati Lumajang Nomor 59 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah
Kabupaten Lumajang Tahun 2018 Nomor 59);

Peraturan Desa Banjarwaru Nomor 3 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
Banjarwaru Tahun 2020 s/d 2026 (Lembaran Desa
Banjarwaru Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Desa Banjarwaru Nomor 4 Tahun 2018
tentang Kewenangan Desa (Lembaran Desa Banjarwaru
Tahun 2018 Nomor 4);

Peraturan Desa Banjarwaru Nomor 5 Tahun 2016
tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah

Desa (Lembaran Desa Banjarwaru Tahun 2016 Nomor 5);

MEMUTUSKAN

Keputusan Kepala Desa Banjarwaru Kecamatan Lumajang

Kabupaten Lumajang Tentang Pembentukan Tim Verifikasi

Rancangan Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa)

Tahun 2022 dengan susunan, sebagai berikut :



KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Ketua : ACHMAD THOBRONI RIZAL, A.Md.
Anggota : 1. MARJOKO

2. M. ADNAN
3. NABABIL

. Tim Verifikasi Rancangan RKP Desa sebagaimana

dimaksud pada huruf KESATU, melaksanakan tugas
sebagai berikut :

. Memverifikasi rancangan Rencana Kerja Pemerintah

Desa Tahun 2022;

. Melaporkan hasil Verifikasi rancangan Rencana

Kerja Pemerintah Desa Tahun 2022 kepada Kepala Desa

dan;

. Menyampaikan laporan hasil Verifikasi rancangan

Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2022 kepada

masyarakat melalui forum Musrenbangdesa.

Anggaran Biaya yang ditimbulkan dari Penetapan
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDesa) Desa Banjarwaru.

Keputusan Kepala Desa Banjarwaru ini mulai berlaku

pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Lumajang
Pada tanggal : 14- ©9-2021
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